
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan pada bab selbellulmnya, maka dapat 

disimpullkan bahwa: 

1. Di Indonelsia, pelngatulran melngelnai tindak pidana sulap di selktor 

swasta bellulm diatulr di dalam Ulndang-Ulndang Tindak Pidana 

Korulpsi. Hal ini melngakibatkan melnjamulrnya tindak pidana 

pelnyulapan yang telrjadi di selktor swasta. Pada kasuls ini, Komisi 

Pelmbelrasntasan Korulpsi dinilai tidak melmiliki welwelnang ulntulk 

melnangani kasuls yang telrjadi di selktor swasta, dikarelnakan 

selbagaimana diatulr didalam Ulndang-Ulndang Nomor 30 Tahuln 

2002 telntang Komisi Pelmbelrantasan Korulpsi, KPK tidak dapat 

melnangani pelrkara tindak pidana sulap di selktor swasta, walaulpuln 

sulap selcara ulmulm melrulpakan salah satul tindak pidana korulpsi 

akan teltapi tindak pidana sulap di selktor swasta bellulm diatulr selcara 

relsmi didalam Ulndang-Ulndang Tindak Pidana Korulpsi. 

2. Apabila dilihat dari ulrgelnsinya, Indonelsia dianggap pelrlul 

mellakulkan pelnyelsulaian pelratulran pelrulndang-ulndangan nasional 

delngan Ulniteld Nations Convelntion Against Corrulption ulntulk 

melngatulr selcara khulsuls melngelnai tindak pidana sulap di selktor 

swasta selhingga diharapkan dapat melngulrangi tingginya tingkat 

tindak pidana korulpsi. 
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B. Saran 

1. Pelrlulnya dilakulkan pelmbaharulan hulkulm delngan mellakulkan pelmbaharulan 

telrhadap Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana Nasional maulpuln melrelvisi 

Ulndang-Ulndang Nomor 31 Tahuln 1999 selbagaimana tellah diulbah olelh Ulndang-

Ulndang Nomor 20 Tahuln 2001 Telntang Pelmbelrantasan Tindak Pidana Korulpsi. 

2. Pelrlul dilakulkan pelngatulran selcara telgas melngelnai tindak pidana korulpsi telntang 

pelnyulapan di selktor swasta dan pelrlul dilakulkan selcara maksimal, konsisteln dan 

pelnulh intelgritas. 

 

 

 


